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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING (PjBL)
BERBASIS INFORMATION AND COMMUNICATION TECHNOLOGY (ICT) DI
KELAS X MIA MAN YOGYAKARTA Iil

Sri Lestari?, Dias Idha Pramesti®
DPendidikan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Email keresponden: sri.lestari9380@gmatil.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbasis Information and Communication Technology (ICT) di kelas XMIA MAN Yogyakarta I11.
Parameter yang diukur meliputi hasil belajar, minat, dan tanggapan siswa dalam pembelajaran biologi
khususnya materi Ekosistem. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Noneguivalent Control Group
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XMIA MAN Yogyakarta 11I. Sampel penelitian terdiri dari
dua kelas yang diambil dengan teknik simple random sampling yaitu kelas XMIA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XMIA 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan tes dan angket. Analisis data menggunakan uji statistik Mann Whiiney U fest dan
Independent Samples t-test, serta analisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis ICT terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas XMIA 1 MAN Yogyakarta III. Hasil uji statistik terhadap hasil belajar posttest
diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.002 < & (0.05). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis ICT terhadap minat belajar
siswa kelas XMIA 1 MAN Yogyakarta III. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor angket minat belajar
siswa kelas eksperimen sebesar 81.87 sementara kelas kontrol sebesar 78.36, serta hasil uji statistik
terhadap data minat belajar diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.026 < a (0.05). Siswa kelas XMIA
memberikan tanggapan sangat baik terhadap penggunaan model pembelajaran Project Based Learning
berbasis ICT dengan persentase rata-rata tanggapan sebesar 85.94.

Kata kunci: Model Project Based Learning, Information And Communication Technology, Minat, Hasil
Belajar

mengikuti pembelajaran f)iologi. Hal ini ditunjukkan
dengan kemauan untuk belajar hal baru serta keaktifan
beberapa siswa dalam  mengikuti  kegiatan
pembelajaran di kelas. Akan tetapi pada saat
mengerjakan tugas dan soal ulangan yang diberikan
oleh guru siswa mengalami kesulitan dalam

PENDAHULUAN

Hasil observasi berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran di MAN Yogyakarta Il menunjukkan
bahwa ketersediaan fasilitas Information and
Communication Technology (ICT) cukup memadai.

Masing-masing kelas di sekolah tersebut dilengkapi
dengan fasilitas LCD untuk mendukung kegiatan
pembelajaran. Disamping kelengkapan sarana di
dalam kelas, perpustakaan di MAN Yogyakarta III
sebagai sarana belajar mandiri juga telah dilengkapi
dengan layanan akses internet sehingga siswa dapat
mencari berbagai informasi selain dari buku tanpa
batas. Meskipun demikian belum semua guru maupun
siswa memanfaatkan fasilitas tersebut sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. :

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi
kelas XMIA MAN Yogyakarta IIT pada tahun ajaran
2014/2015 dapat diketahui bahwa mayoritas siswa
kelas tersebut memiliki minat yang baik dalam

mengerjakannya.

Hasil observasi dan wawancara di kelas MAN
Yogyakarta III menginformasikan bahwa terdapat
permasalahan  dalam  pembelajaran  biologi.
Pelaksanaan pembelajaran pada materi yang
membutuhkan pengamatan di lingkungan seringkali
masih  dilakukan dengan metode ceramah.
Pembelajaran tersebut kurang efektif karena
mendominasi penggunaan audio dan visual serta
kurang memfasilitasi kinestetik siswa untuk terlibat
dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana pendapat
Komalasari (2010). Hal ini dapat menyebabkan
kesulitan belajar karena siswa kurang dapat
membangun pengetahuannya secara mandiri sehingga

Copyright © 2015, ISBN 978-602-73551-0-1
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menyebabkan permasalahan pada pencapaian hasil
belajar (Sutirman, 2013). Permasalahan tersebut
berupa ketidakseimbangan antara performa, minat
dan hasil belajar. Siswa kelas XMIA MAN
Yogyakarta III memiliki performa dan minat belajar
yang baik ketika mengikuti pembelajaran biologi di
kelas, namun ketika mengerjakan soal UTS beberapa
siswa mengalami kesulitan. Pada UTS semester [
terdapat 72,57% dari 122 siswa yang tidak lulus KKM
(nilai < 75) dengan nilai rata-rata 66,36.

Permasalahan lain yang berkaitan dengan hasil
belajar biologi di kelas XMIA MAN Yogyakarta 111
terdapat pada materi ekologi. Evaluasi kegiatan
pembelajaran pada materi tersebut belum dapat
mengukur tingkat pemahaman siswa. Ulangan harian
siswa scbagai evaluasi ketercapaian indikator tidak
dilaksanakan karena keterbatasan waktu. Evaluasi
yang diberikan dalam pembelajaran dengan materi
tersebut berupa penugasan pada siswa untuk membuat
poster tentang materi ekologi. Tataran pencapaian
berdasarkan nilai tugas tersebut belum bisa mengukur
ketercapaian indikator, schingga perlu dilakukan
kegiatan pembelajaran yang mampu mengevaluasi
pemahaman siswa tentang materi ekologi. Alternatif
evaluasi pembelajaran yang dapat dilakukan misalnya
dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
melakukan pengamatan secara langsung dan membuat
laporan hasil pengamatan yang dilengkapi dengan
teori (Sudjana, 2009).

Analisis guru biologi XMIA di MAN
Yogyakarta III menginformasikan bahwa belum
maksimalnya hasil belajar siswa dikarenakan
beberapa  faktor. Salah satu faktor yang
mempengaruhi adalah kurangnya pemahaman siswa.
Perlu adanya kegiatan pembelajaran yang
memberikan pengalaman belajar secara langsung
sehingga siswa tidak hanya mengingat apa yang
pernah dilakukan tetapi juga memahaminya.
Berdasarkan keadaan vyang terjadi di MAN
Yogyakarta III, maka perlu adanya inovasi model
pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar
yang bermakna kepada siswa (Sanaky, 2013).

Project Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga
siswa dapat menemukan konsep dan tujuan
pembelajaran secara mandiri (Sutirman, 2013). Model
pembelajaran Project Based Learning juga dapat
meningkatkan prestasi belajar dan minat belajar
siswa. Peningkatan minat belajar dibuktikan dengan
siswa yang lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran (Rohmah, 2009). Model pembelajaran
Project Based Learning berbasis ICT diharapkan
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dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran yang
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal-hal di atas, permasalahan yang
diangkat dan diupayakan pemecahannya adalah
sebagai berikut: apakah terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT terhadap hasil belajar kognitif dan minat belajar
siswa kelas XMIA 1 MAN Yogyakarta III serta
bagaimanakah tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT pada pembahasan materi ekologi.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan membagi
sampel penelitian menjadi dua kelompok. Kelompok
pertama adalah kelompok eksperimen yang belajar
dengan model pembelajaran Project Based Learning
dan satu kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional dengan model Direct Instruction.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Prefest
and Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2010).

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest
Eksperimental Ol X 02
Kontrol 03 04

Keterangan:

0O1 : Nilai pretest kelas eksperimen

02 : Nilai posttest kelas eksperimen

03 : Nilai pretest kelas kontrol

04 : Nilai posttest kelas kontrol

X : Perlakuan dengan model pembelajaran PjBL

berbasis ICT

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XMIA di MAN Yogyakarta 1l pada semester
genap tahun ajaran 2014/2015, terdiri dari empat
kelas. Sampel yang digunakan adalah dua dari empat
kelas XMIA di MAN Yogyakarta III berdasarkan
hasil uji normalitas dan homogenitas. Kelas XMIA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas XMIA 3 sebagai
kelas kontrol. Sampel diambil dengan menggunakan
simple random sampling. Pengambilan sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi tersebut (Sugiyono,
2010).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
terdiri dari instrumen pengambilan data dan instrumen
pembelajaran. Instrumen pengambilan data meliputi
soal tes dan lembar angket minat belajar siswa (Tabel
3) sedangkan soal tes terdiri dari soal pretest dan




posttest. Hasil belajar pretest dan posttest
dikelompokkan dalam lima kategori (Sudijono, 2011)

Tabel 2. Kategori Hasil Belajar

Koefisien korelasi Kategori
80— 100 Sangat Baik
66 —179 Baik
56 — 65 Cukup
46 — 55 Kurang
0—45 Sangat Kurang

Lembar angket digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa pada proses pembelajaran. Angket
digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap penerapan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis ICT. Instrumen yang
digunakan menggunakan skala Likert.

Tabel 3. Keterangan Angket Minat Belajar dengan

Skala Likert
No. Pilihan Jawaban Simbol  Skor
1.  Sangat Setuju (8S) 5
2. Setuju (S) 4
3. Ragu-ragu R) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5.  Sangat Tidak Setuju  (STS) 1

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian terdiri dari silabus mata pelajaran biologi
SMA/MA kelas XMIA semester genap materi
ekologi., RPP biologi SMA/MA kelas XMIA
semester genap kompetensi dasar memahami ekologi,
dan lembar kerja siswa yang didesain khusus untuk
kegiatan pembelajaran menggunakan model Project
Based Learning berbasis ICT pada materi ekologi.
LKS hanya diberikan di kelas eksperimen.

Uji validitas meliputi validitas isi oleh expert
Jjudgement, validitas konstruk, dan validitas instrumen
dengan teknik product moment.(Sugiyono, 2010:134).
Kriteria soal dinyatakan valid dengan melihat jika p >
0,05 (a=5%) maka butir soal tidak valid (gugur) atau
r hitung <r tabel.

Teknik analisis data terdiri dari dua aspek, yaitu
uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat dilakukan
dengan uji normalitas dan uji homogenitas varians.
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov SPSS 16. Jika nilai
probabilitas > 0,05 maka sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal. Keragaman varian dapat
diperoleh jika angka probabilitas atau signifikansinya
di atas 0,05 (Sujarweni, 2008).

Sri L, Dias I. P.

Uji hipotesis dilakukan pada aspek kognitif dan
aspek minat belajar siswa.

a. Uji hipotesis aspek kognitif

Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning berbasis ICT terhadap hasil
belajar biologi menggunakan independent samples -
test untuk membandingkan rata-rata dua kelas
(Arikunto, 2000:534).

Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai
berikut:

Ho : tidak terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran  Project Based Learning
berbasis ICT terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada kelas eksperimen.

Ha : terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran  Project Based Learning
berbasis ICT terhadap hasil belajar kognitif
siswa pada kelas eksperimen.

Kaidah pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut: jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, dan
jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak (Sujarwent,
2008).

b.  Uji hipotesis angket minat belajar dan tanggapan
siswa

Pengujian hipotesis minat belajar siswa
menggunakan uji t non parametrik (7est Mann-
Whitney). Selain uji tes Mann-Whitney U, minat
belajar juga disajikan dalam persentase sesuai dengan
persentase minat belajar tiap aspek yang dinilai sesuai
dengan kriteria pengelompokan menurut Burhanudin
(2006) seperti pada tabel 3 berikut:

Tabel 4. Kategorisasi Minat Belajar Siswa

Persentase minat Kategori
91<p<100 Sangat Berminat
76<p<90 Berminat
61<p<75 Cukup Berminat
51<p<60 Kurang Berminat
p<p=<50 Tidak Berminat

Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran  Project Based Learning
berbasis ICT terhadap minat belajar siswa
pada kelas eksperimen.

Ha : terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran  Project Based Learning
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berbasis ICT terhadap minat belajar siswa
pada kelas eksperimen.

Kaidah pengambilan keputusan adalah sebagai
berikut: jika signifikansi > 0,05 maka H diterima, dan
jika signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak (Sujarwenti,
2008).

Pengujian terhadap hipotesis tanggapan siswa
terhadap  pelaksanaan  pembelajaran  biologi
menggunakan pendekatan Project Based Learning
berbasis ICT diperoleh dari hasil angket yang diisi
siswa. Hasil angket tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor minat belajar pada kelas
cksperimen adalah sebesar 57,38, sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 55. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata nilai minat belajar siswa kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini sesuai
dengan hasil uji statistik menggunakan uji Mann
Whitney U di mana diperoleh nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,026 dengan p-value < 0,05 sehingga Ho
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis ICT terhadap minat belajar
siswa pada kelas eksperimen.

Penerapan model pembelajaran Project Based
Learning berpengaruh terhadap minat belajar siswa
karena memiliki potensi untuk meningkatkan
keefektifan proses belajar dalam menemukan konsep.
Selain itu, penggunaan model Project Based Learning
mampu meningkatkan sikap positif siswa dalam
mengikuti pembelajaran dan meningkatkan minat
serta motivasi belajar (Ngalimun, 2013). Penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT di kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa
di kelas tersebut memiliki minat belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa di kelas kontrol
Pembelajaran Direct Instruction kurang efektif
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran biologi pada
materi yang memerlukan pengamatan secara
langsung. Hal ini dikarenakan pada model
pembelajaran Direct Instruction penyampaian materi
dilakukan secara verbal, di mana guru merupakan
sumber belajar yang utama (Sutirman, 2013).
Pembelajaran dengan metode ceramah seperti halnya
pada metode Direct Instruction mendominasi audio
dan visual siswa, sedangkan pembelajaran Project
Based Learning juga memfasilitasi kinestetik siswa
untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran biologi.
Pembelajaran aktif seperti halnya pengamatan
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lingkungan dapat meningkatkan keaktifan dan minat
belajar siswa (Komalasari, 2010).

Hasil observasi pada saat  kegiatan
pembelajaran menunjukkan siswa antusias ketika
melakukan pengamatan komponen biotik, mengukur
suhu, pH tanah, dan kelembaban untuk mengetahui
komponen abiotik. Hasil pengamatan siswa kemudian
diolah dengan menggunakan berbagai sumber
referensi sehingga siswa tidak sekedar menghafal
tetapi mencari lebih banyak informasi yang
mendukung hasil pengamatan lingkungan. Kegiatan
pembelajaran dengan melakukan pengamatan
lingkungan sekitar mampu mengajak siswa untuk
mengenal objek, gejala, permasalahan, dan
menemukan kesimpulan materi yang sedang
dipelajari (Ridlo, 2005).

Kegiatan pengamatan ekosistem merupakan
salah satu bentuk pembelajaran keterampilan proses di
mana siswa melakukan pengamatan komponen biotik,
abiotik, interaksi antar komponen, dan aliran energi
yang terjadi di dalam ekosistem. Setelah itu, siswa
mempresentasikan hasil pengamatan ekosistem dan
melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Hasil penilaian terhadap
keaktifan siswa dalam melakukan pengamatan
ekosistem menunjukkan bahwa 93,10% siswa dalam
kriteria sangat baik, dan 6,90% dalam kriteria baik.

Berdasarkan penilaian terhadap kegiatan
pengamatan yang dilakukan oleh siswa, 97,41% siswa
memiliki rasa ingin tahu lebih tinggi yang ditunjukkan
dengan sikap siswa yang berani menanyakan hal-hal
mengenai materi ekosistem yang belum dimengerti.
Namun, kemampuan siswa merumuskan masalah
terkait materi ekosistem dengan benar masih kurang
yaitu sebesar 82,75%. Proses pengamatan merupakan
proses menerima dan menafsirkan hasil dengan
menggunakan indera. Melalui pengalaman belajar
seperti halnya pengamatan, siswa akan mendapatkan
hasil untuk mencapai pemahaman secara kognitif dan
meningkatkan keterampilan proses (Muhibbinsyah,
2013).

Hasil pengamatan terhadap keterampilan
proses tersebut berkaitan dengan kelebihan
pembelajaran biologi dengan model Project Based
Learning yang dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran
ini melibatkan siswa sebagai peserta aktif dalam
kegiatan pembelajaran dan berinteraksi secara
langsung dengan objek yang akan diamati. Kegiatan
pembelajaran tersebut dapat memudahkan siswa
untuk berpikir konkrit dan meningkatkan motivasi
belajar (Muliawati, 2010). Motivasi belajar siswa




yang kuat akan membentuk minat belajar yang lebih
kuat sebagai faktor internal yang mempengaruhi hasil
belajar (Sugihartanto, 2007:76).

Hasil angket minat belajar menunjukkan bahwa
pada kelas kontrol aspek penilaian tertinggi terdapat
pada aspek partisipasi yaitu sebesar 78,32%, hasil
penilaian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan
aspek partisipasi pada kelas eksperimen yaitu sebesar
84.28%. Partisipasi merupakan faktor yang berperan
penting dalam kegiatan pembelajaran. Semangat
berpartisipasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar (Djamarah, 2000). Bentuk
kegiatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi
siswa di kelas adalah diskusi kelompok. Partisipasi
siswa di kelas cksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Hal tersebut dikarenakan model Project
Based Learning memiliki waktu yang lebih banyak
untuk kegiatan diskusi kelompok. Partisipasi siswa
dalam kegiatan diskusi kelompok dapat memacu
siswa untuk memiliki dorongan yang kuat demt
keberhasilan kelompoknya (Hamalik, 2000).

Aspek penilaian motivasi belajar siswa di kelas
kontrol cukup rendah yaitu sebesar 74,89%,
persentase ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan
motivasi belajar pada kelas eksperimen yaitu sebesar
81,03%. Motivasi merupakan kekuatan yang menjadi
pendorong untuk meningkatkan keaktifan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sukmadinata,
2009). Motivasi belajar yang rendah menyebabkan
munculnya faktor kejenuhan pada siswa yang
sehingga mempengaruhi psikis yang diikuti dengan
menurunnya aktifitas belajar (Romlah, 2010).

Data minat belajar siswa kelas eksperimen
menunjukkan bahwa persentase tertinggi terdapat
pada aspek tanggapan, sedangkan persentase terendah
terdapat pada aspek perhatian. Persentase aspek
tanggapan pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan di kelas eksperimen selain menggunakan
metode ceramah juga dilakukan kegiatan pengamatan
komponen ekosistem. Kegiatan mengamati dan
memberi tanggapan merupakan dua hal yang
memainkan peran dalam kegiatan pembelajaran
(Romlah, 2010). Kegiatan pembelajaran akan lebih
baik jika dihubungkan dengan hal-hal yang terjadi di
lingkungan. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat
memaksimalkan tanggapan siswa dalam
menggunakan indera baik audio, visual, maupun
kinestetik (Suryabrata, 2003).

Menurut ~ Suryabrata  (2003),  perhatian
merupakan aktivitas pemusatan tenaga psikis yang
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tertuju pada suatu objek. Perhatian bersifat dinamis
sehingga dapat berubah-ubah dari satu objek ke objek
yang lain. Selain itu seseorang yang memiliki
perhatian luas sangat mudah tertarik pada kejadian-
kejadian di sekitarnya. Hal ini dapat menyebabkan
perhatian seseorang tidak mengarah pada objek
tertentu. Aspek perhatian tergantung pada karakter
masing-masing individu sesuai dengan perasaan dan
suasana. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis Information  and
Communication Technology (ICT) berpengaruh
terhadap minat belajar siswa, terutama pada aspek
penilaian tanggapan.

Hasil pengukuran hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas
eksperimen sebesar 50,34 sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 47,90. Hasil uji statistik menggunakan
independent samples t-test diperoleh p-value (sig.)
sebesar 0,315 > 0,05. Hasil ini menginformasikan
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil prefest pada
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga
siswa memiliki kemampuan awal yang sama.

Setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
dilaksanakan posttest untuk mengukur kemampuan
siswa setelah mendapatkan perlakuan model
pembelajaran yang berbeda. Nilai rata-rata posttest
pada kelas eksperimen sebesar 80,17 dengan
frekuensi terbanyak pada rentang nilai 80-100 dan
pada kelas kontrol 71,29 pada rentang 66-79.
Perhitungan rata-rata nilai posttest menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.
Hasil ini sesuai dengan hasil uji statistik
menggunakan independent samples t-test di mana
diperoleh p-value (sig.) sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
model pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT terhadap hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen.

Hasil belajar kognitif siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Model Project Based Learning mampumemfasilitasi
siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yaitu
menemukan sendiri tujuan pembelajaran dengan
mengamati secara langsung objek yang dikaji
(Sutirman, 2013). Hal ini akan meningkatkan
ketertarikan siswa dalam mencari informasi relevan
yang berkaitan dengan hasil pengamatan. Selain itu,
model pembelajaran Project Based Learning mampu
meningkatkan hasil belajar siswa baik yang memiliki
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gaya belajar auditori, visual, maupun kinestetik.
Dalam pembelajaran Project Based Learning, siswa
dengan berbagai gaya belajar berkolaborasi secara
aktif dalam memecahkan masalah, meneliti,
mempresentasikan, dan membuat produk (Jagantara,
2014).

Produk dari hasil pengamatan ini adalah
laporan dalam bentuk power point dan video yang
dibuat sendiri oleh siswa. Produk pembelajaran ini
merupakan salah satu inovasi untuk meningkatkan
pemanfaatan fasilitas ICT di MAN Yogyakarta III
Hal ini bertujuan agar siswa tidak sekedar
mendapatkan materi ekologi tetapi juga berinovasi
membuat produk yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar biologi. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Purworini (2006) yang
menyatakan bahwa Project Based Learning dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
dan menumbuhkan kreativitas siswa dalam
menghasilkan produk.

Model pembelajaram Project Based Learning
selain memiliki beberapa kelebihan yang telah
dijelaskan, juga memiliki beberapa hambatan. Alokasi
waktu untuk pembelajaran biologi terbatas, yaitu tiga
jam selama satu minggu sehingga sebagian kegiatan
pembelajaran seperti halnya pengamatan ekosistem
dilakukan di luar jam pelajaran. Selain itu, pembuatan
produk pembelajaran yang membutuhkan monitoring
guru yang teratur agar siswa mengumpulkan produk
tepat waktu.

Data tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
berbasis ICT menunjukkan bahwa siswa memberikan
tanggapan sangat baik terhadap penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis ICT
dengan persentase rata-rata sebesar 85,94.Tanggapan
yang sangat baik terhadap penggunaan model Project
Based Learning berbasis ICT dikarenakan model
pembelajaran ini masih jarang diterapkan di sekolah,
sehingga siswa termotivasi untuk melaksanakan
tahapan-tahapan dari model pembelajaran tersebut
(Munawaroh dkk, 2012). Siswa juga merasa lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena
setiap kelompok memiliki kesempatan untuk
mengembangkan kreativitasnya dalam membuat
produk hasil pembelajaran (Dahniar, 2006). Pada
penelitian ini siswa diberikan kesempatan untuk
mengembangkan kemampuannya dalam
memanfaatkan fasilitas ICT untuk membuat produk
pembelajaran berupa file power point dan video hasil
pengamatan ekosistem. Siswa merasa lebih tertantang
karena terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara
langsung.
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Aspek penilaian tertinggi pada angket
tanggapan penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning berbasis ICT terdapat pada aspek
kemudahan memahami materi, sedangkan aspek
pembuatan produk ICT dan penyajian materi
menunjukkan hasil yang sama yaitu 85,86%. Aspek
terendah terdapat pada aspek penggunaan model
pembelajaran. Tanggapan siswa terhadap penggunaan
model Project Based Learning berbasis ICT
menunjukkan bahwa 17,24% siswa memberikan
penilaian sangat baik, 72,41% siswa memberikan
penilaian baik, dan 10,34% siswa memberikan
penilaian cukup baik. Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan model Project Based
Learning terutama pada aspek kemudahan memahami
materi adalah karena siswa melakukan kegiatan
pengamatan dan bereksplorasi. Siswa berinteraksi
dengan lingkungan secara langsung sehingga siswa
dapat belajar mandiri dalam memecahkan masalah
yang ada dalam tugas proyek. Melalui kegiatan
pengamatan, siswa diberikan pengalaman langsung
untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri dalam
menuangkan ide-ide atas proyek yang dikerjakan.
Pengetahuan yang diperoleh siswa lebih bermakna
karena siswa terlibat langsung dalam pembelajaran
(Sutirman, 2013). Menurut Komalasari (2010),
pembelajaran dengan melakukan pengamatan secara
langsung dapat membangun pengetahuan siswa secara
mandiri melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Partisipasi siswa dalam kegiatan
kelompok dapat menumbuhkan keberanian siswa
untuk  berpartisipasi dalam kegiatan  diskusi,
presentasi, dan bertanggungjawab  untuk
menghasilkan produk yang baik. Seperti halnya pada
penelitian ini siswa dapat mempresentasikan tugas
berupa mencari materi ekologi dan mempresentasikan
produk hasil pengamatan ekosistem menggunakan
media power point dan video.

Pada kegiatan akhir pembelajaran Project
Based Learning, siswa diajak melakukan refleksi.
Refleksi merupakan kegiatan berpikir tentang apa
yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang
apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Kegiatan
refleksi pada pada penelitian ini dilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan apa yang telah diperoleh setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut
berupa presentasi produk dalam bentuk file power
point dan video hasil pengamatan serta penyampaian
kesan Dberkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Kemampuan refleksi siswa juga dapat
dilihat dari laporan hasil pengamatan bahwa siswa
telah melakukan proses sains yaitu merumuskan
hipotesis, melakukan pengamatan, melengkapi data,




membuat analisis, dan menyimpulkan kegiatan yang
telah dilakukan (Suparno, 2002).

Hasil refleksi menunjukkan bahwa 89,66%
siswa kelas eksperimen mampu menyimpulkan apa
yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran ekologi
dan memberikan kesan positif terhadap pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Terdapat 17,24% siswa kelas
eksperimen yang menyatakan perlu adanya perbaikan
jadwal pengamatan setelah pulang sekolah agar siswa
tidak merasa kelelelahan dalam melakukan
pengamatan.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh  penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT terhadap hasil belajar kognitifsiswa kelas
XMIA 1 MAN Yogyakarta II1.

2. Terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT terhadap minat belajar siswa kelas XMIA 1
MAN Yogyakarta I1I.

3. Tanggapan siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Project Based Learning berbasis
ICT pada pembahasan materi ekologi adalah
sangat baik.
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